BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG
      Masalah kehamilan dan persalinan merupakan fokus perhatian yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Pada proses persalinan terjadi sebuah kombinasi antara proses fisik dan pengalaman emosional bagi seorang perempuan. Salah satu faktor psikis yang memengaruhi persalinan yaitu rasa cemas dan takut dalam menghadapi persalinan (Depkes RI, 2012). Persalinan merupakan proses pergerakan keluarnya janin, plasenta dan membran dari dalam rahim melalui jalan lahir. Proses ini diawali dari pembukaan dan dilatasi serviks sebagai akibat kontraksi uterus dengan frekuensi, durasi, dan kekuatan yang teratur. Persalinan dibagi menjadi empat tahapan, yaitu kala I, kala II, kala III, dan kala IV. Kala I persalinan ditetapkan sebagai tahap yang berlangsung sejak terjadi kontraksi uterus yang teratur sampai terjadi pembukaan lengkap (Rohani, dkk. 2011).
      Klien yang akan melakukan persalinan mengalami tingkat kecemasaan yang tinggi. Kecemasan dapat menimbulkan adanya perubahan secara fisik dimana hal ini mengurangi tingkat energi pada klien, sehingga dapat merugikan individu itu sendiri. Kecemasan merupakan respon psikologi terhadap stres yang mengandung komponen fisiologi dan psikologi, perasaan takut atau tidak tenang yang sebagai sumbernya tidak diketahui dan dikenal (Sumarah, 2009).
Walsh (2012), dalam Sukmaningtyas & Windiarti, 2016 mengatakan bahwa manajemen nyeri persalinan dapat diterapkan secara non farmakologis dan farmakologis. Pendekatan secara non farmakologis tanpa penggunaan obat-obatan seperti relaksasi, massage, akupresur, akupunktur dan kompres panas atau dingin, sedangkan secara farmakologis melalui penggunaan obat-obatan.
      Massage merupakan salah satu cara untuk menghilangkan rasa lelah pada tubuh, memperbaiki sirkulasi darah, merangsang tubuh untuk mengeluarkan racun, serta meningkatkan kesehatan pikiran. Teknik massage membantu ibu merasa lebih segar, rileks, dan nyaman selama persalinan (Sukmaningtyas & Windiarti, 2016:55). Hal itu juga dikuatkan menurut penelitian Gustini & Mintarsih tahun 2014 bahwa terdapat pengaruh endorphin massage terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin, dimana ibu bersalin yang diberikan endorphin massage selama 20 menit setiap jam selama tahapan persalinan akan lebih bebas dari rasa sakit. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian Ayu Pratiwi di Puskesmas Kemiri Kecamatan Kemiri Tahun 2017, bahwa adanya pengaruh endorphin massage terhadap penurunan tingkat kecemasan ibu bersalin kala I di wilayah kerja Puskesmas Kemiri, Gombong.
      Menurut Kuswandi (2011, dalam Sanjaya, Pujiyanto & Wasthu, 2014), endorphin massage merupakan sebuah terapi pijatan ringan yang cukup penting diberikan menjelang hingga saatnya melahirkan. Hal ini disebabkan karena pijatan merangsang tubuh untuk melepaskan senyawa endorphin yang merupakan pereda rasa sakit dan dapat menciptakan perasaan nyaman.
      Ibu hamil yang dalam keadaan cemas, tubuh akan memproduksi hormon kortisol secara berlebihan yang berakibat meningkatkan tekanan darah dan emosi yang tidak stabil melalui pembuluh darah dan akan sampai ke plasenta dan akhirnya ke janin, akibatnya dapat terjadi asfiksia pada bayi dan mempersulit proses persalinan dan dapat meningkatkan lamanya persalinan yang nantinya bisa mengakibatkan kematian pada bayi atau pada ibunya sendiri (Sukmaningtyas & Windiarti, 2016).
      Berdasarkan penelitian Riawati dari beberapa Rumah Bersalin di Medan tahun 2008 lebih dari 50% ibu bersalin mengalami kecemasan, primigravida mengalami kecemasan sedang sebesar 65,6%. Multigravida dengan kecemasan ringan sebesar 81,3%. Cemas yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama dapat mengganggu kerja seluruh sistem imunitas. Berdasarkan penelitian Putri Wulandari di Puskesmas Sibela Mojosongo tahun 2014, dari 44 responden yang diteliti, tingkat kecemasan ibu bersalin primigravida dalam menghadapi persalinan dikategorikan yang tidak mengalami kecemasan sebanyak 3 responden (6,9%), kecemasan ringan 11 responden (25%), kecemasan tingkat sedang yaitu sebanyak 21 responden (47,7%) dan kecemasan tingkat berat 9 responden (20,4%).
      Berdasarkan penelitian Dewi Susilowati di Rumah Bersalin (RB) Harapan Bunda Surakarta Tahun 2012, pengaruh dukungan keluarga dan paritas berpengaruh terhadap kecemasan ibu dalam menghadapi persalinan. Dan ibu multipara akan memiliki kecemasan yang lebih rendah daripada primipara, namun multipara tetap memiliki kecemasan dalam menghadapi persalinan.(susilowati, 2012)
      Menurut World Health Organization (WHO) setiap tahun sejumlah 358.000 ibu meninggal saat bersalin dimana 355.000 (99%) berasal dari negara berkembang. Angka Kematian Ibu di Negara berkembang merupakan peringkat tertinggi dengan 290 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup jika dibandingkan dengan Angka Kematian Ibu di negara maju yaitu 14 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup. Angka Kematian Ibu tahun 2015 di dunia yaitu 303.000 menurun sekitar 44% dibandingkan dengan tahun 2010 sebanyak 536.000. Angka kematian bayi baru lahir di Negara berkembang yang disebabkan karena asfiksia setiap tahunnya kira-kira 3% (3,6 juta) dari 120.000.000 bayi baru lahir (WHO, 2015).
      Jumlah kasus kematian Bayi turun dari 33.278 di tahun 2015 menjadi 32.007 pada tahun 2016, dan di tahun 2017 di semester I sebanyak 10.294 kasus. Demikian pula dengan angka kematian Ibu turun dari 4.999 tahun 2015 menjadi 4912 di tahun 2016 dan di tahun 2017 (semester I) sebanyak 1712 kasus. (Kemenkes RI, 2017).
      Kematian bayi terjadi pada masa bayi perinatal (0-6 hari), diikuti kematian pada masa bayi neonatal (7 – 28 hari) dan masa bayi (>28 hari s/d < 1 tahun). Penyebab kematian bayi perinatal Provinsi Lampung tahun 2015 disebabkan karena asfiksia sebesar 37,14% dan kematian neonatal terbesar disebabkan BBLR sebesar 28,18%. Kasus kematian bayi di Kabupaten Tanggamus tahun 2017 sebanyak 70 kasus, kematian Ibu melahirkan sebanyak 11 Kasus dan merupakan urutan ke enam terbesar di Provinsi Lampung. (Dinkes Tanggamus, 2017). 
      Studi pendahuluan yang telah dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Rantau Tijang pada bulan Oktober 2018, 10 ibu bersalin multipara mengatakan merasa takut dan gelisah, ada juga yang merasa mual dan berpikiran tidak tenang karena takut pengalaman persalinan yang lalu serta khawatir terhadap bayinya. Dan 2 dari 8 orang tersebut (20%) tidak dapat mengontrol dirinya sehingga marah-marah dan gelisah karena sakit saat kontraksi. Setelah dilakukan survei, 7 orang (70%) mengalami kecemasan sedang dan 3 orang (30%) mengalami kecemasan ringan. Tindakan yang dilakukan oleh bidan dalam mengurangi kecemasannya hanya memberitahu ibu untuk rileks dengan mengatur nafas tetapi itu dirasa ibu belum mengatasi kecemasan dan kegelisahan ibu, dan belum ada terapi lain yang diterapkan oleh Puskesmas Rantau Tijang dalam mengatasi kecemasan ibu bersalin.     
      Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh endorphin massage terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di wilayah kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.

B. RUMUSAN MASALAH
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil perumusan masalah “bagaimana pengaruh endorphine massage terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019?”
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Menganalisis pengaruh endorphine massage terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui rata-rata tingkat kecemasan sebelum dilakukan endorphine massage pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019
b. Mengetahui rata-rata tingkat kecemasan sesudah dilakukan endorphine massage pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019
c. Menganalisis pengaruh endorphine massage terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh endorphine massage pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Responden
Ibu multipara dalam persalinan kala I fase aktif yang mengalami kecemasan dapat mengetahui dan menerapkan endorphine massage sebagai upaya penurunan tingkat kecemasan.
b. Bagi Puskesmas
Sebagai masukan dalam melaksanakan asuhan kebidanan tentang pengaruh endorphine massage terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif di Wilayah Kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.
c. Bagi UNIVERSITAS AISYAH Pringsewu
Dapat meningkatkan pengetahuan dan sebagai dasar pertimbangan melakukan intervensi kebidanan mandiri melalui pengaruh endorphine massage terhadap tingkat kecemasan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai referensi serta dapat mengembangkan apa yang telah dilakukan dalam penelitian tentang pengaruh endorphin massage terhadap tingkat kecemasan ibu bersalin multipara kala I fase aktif.
E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan pre-Exsperimental Design dengan rancangan one-grup Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu bersalin multipara di wilayah kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus pada Bulan Januari-Februari 2019 yang berjumlah 30 ibu bersalin. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling yang berjumlah 28 Orang. Objek dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan pada ibu bersalin multipara kala I fase aktif serta pengaruh endorphin massage. Pengambilan data dalam penelitian ini akan dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rantau Tijang Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus pada bulan Januari-Februari 2019. Lama penelitian dari bulan Oktober 2018 s/d bulan Mei 2019.








